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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas 

Mulyorejo selama 4 (empat) minggu pada tanggal 29 November 2023 – 23 Februari 2023 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah membekali calon apoteker terkait dengan 

pengetahuan, keterampilan, wawasan dan pengalaman yang diperlukan untuk 

melakukan pekerjaan pelayanan kefarmasian di puskesmas. 

2. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah memberikan pemahaman dan kesempatan 

belajar kepada calon apoteker  terkait dengan kegiatan yang dilaksanakan pada 

sarana pelayanan di puskesmas, baik dari segi pelayanan dan manajerialnya. 

3. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah membekali calon apoteker dalam memasuki 

dunia kerja sebagai calon apoteker yang profesional, berkualitas, dan kompeten 

dalam bidangnya. 

4. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah membekali calon apoteker terkait dengan 

tugas dan tanggung jawab apoteker dalam melakukan pekerjaan pelayanan 

kefarmasian di puskesmas. 

5. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah memberikan kesempatan belajar kepada calon 

apoteker untuk belajar berkomunikasi dan berinteraksi pada pasien maupun pada 

sesama tenaga kesehatan lainnya. 

6. PKPA di Puskesmas Mulyorejo telah memberikan gambaran secara nyata kepada 

calon apoteker terkait dengan permasalahan dalam dunia pelayanan kefarmasian di 

puskesmas yang disertai dengan cara pemecahannya (problem solving). 

4.2 Saran 

Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) selama 4 (empat) minggu 

secara luring/offline pada tanggal 29 November 2023 – 23 Februari 2023 di Puskesmas 

Mulyorejo, maka terdapat beberapa saran atau masukan bagi calon apoteker antara lain: 

1. Mahasiswa calon apoteker hendaknya harus mempersiapkan diri terkait dengan 

pemahaman alur manajerial dan pelayanan yang terdapat di pelayanan kefarmasian 

di puskesmas. 
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2. Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan 

PKPA di puskesmas agar dapat memperoleh informasi yang optimal sehingga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan baik dari segi administrasi, 

klinis maupun manajerial yang berkaitan dalam pengelolaan kefarmasian di 

puskesmas. 

3. Mahasiswa calon apoteker diharapkan untuk lebih informatif dan lebih 

meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi secara verbal saat melakukan KIE 

dan PIO, hal tersebut bertujuan agar pasien dapat teredukasi dan memahami dengan 

baik terkait dengan pengobatan yang dilakukan oleh pasien. 

4. Mahasiswa calon apoteker harus lebih aktif dan tanggap dalam berdiskusi dengan 

preseptor, agar mendapatkan informasi dan ilmu yang lebih luas 

5. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mampu mempelajari berbagai macam obat 

terkait kelas terapi, cara penggunaan, efek samping dan lain lain agar memiliki 

wawasan yang luas 

6. Menambah tenaga kefarmasian baik Apoteker ataupun tenaga teknis kefarmasian 

untuk dapat mendukung dan meningkatkan pelayanan kefarmasian. 
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